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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penyusunan RPP IPA materi pokok sistem gerak pada manusia

yang disusun oleh guru IPA di SMP Negeri 13 Kupang sudah sangat sesuai. Hal ini 

dapat dilihat persentase kesesuaian sebesar 88,33% termasuk dalam kategori 

sangat sesuai. Namun pada RPP guru IPA tersebut masih merujuk pada

Permendikbud No 81 A Tahun 2013, karena masih memuat kompetensi inti 

(KI) dalam RPP. Sedangkan pada Permendikbud No 22 Tahun 2016 kompetensi 

inti (KI) tidak dicantumkan lagi dalam RPP. Kompetensi inti (KI) hanya dimuat

dalam silabus.

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, pada komponen RPP semua sudah 

lengkap hanya saja subkomponennya ada yang belum sesuai dengan 

Permendikbud No 22 Tahun 2016,  maka adapun saran yang dapat peneliti 

ajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan mampu melaksanakan semua komponen kegiatan 

belajar mengajar secara utuh, agar tujuan yang dirumuskan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran dapat terpenuhi dan tercapai oleh peserta didik 

secara maksimal. Dan penyusunan RPP diharapkan mengacu pada 

Permendikbud No 22 Tahun 2016, agar terdapat pembaharuan dari RPP 

yang digunakan guru.
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2. Bagi peserta didik, diharapkan untuk mendukung terlaksananya kegiatan 

belajar yang baik melalui peran peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran, agar tujuan yang telah dirumuskan guru dalam RPP dapat 

tercapai secara maksimal oleh peserta didik.

3. Bagi peneliti selanjudnya disarankan untuk memperhatikan apa yang 

menjadi batasan ataupun kekurangan dalam penelitian ini sehingga 

penelitian yang akan datang dapat terlaksana dengan baik dan mampu 

menghasilkan sesuatu yang dapat dipertanggung jawabkan.
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